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Karya Sinematografi dalam bentuk film impor merupakan bentuk tayangan yang diperkenalkan kepada
masyarakat Indonesia sgjak sebelum kemerdekaannya. Film impor yang ditayangkan di Indonesia dapat
dikonsumsi dan dinikmati oleh masyarakat |ndonesia karena adanya penerjemahan yang dilakukan atas
film-film impor tersebut. Terdapat 2 dua metode penerjemahan film yang paling sering dipakai oleh
berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia yaitu metode sulih suara dubbing dan metode penerjemahan
dalam bentuk teks subtitle.

Film impor yang selamaini diedarkan dan ditayangkan di bioskop untuk konsumsi publik, diterjemahkan
menggunakan metode penerjemahan dalam bentuk teks subtitle, namun tidak demikian adanya dengan film
impor yang ditayangkan di televisi. Film sebagai salah satu dari serangkaian Ciptaan yang dilindungi oleh
hukum Hak Ciptadi Indonesia diakui sebagai sebuah wujud nyata dari sebuah ide yang diekspresikan yang
kepada Pencipta atau Pemegang Hak Ciptanya melekat Hak Ekonomi dan Hak Moral.

Dalam tulisan ini penulis akan membedah kedua metode penerjemahan film tersebut dan membongkar satu
per satu setiap tahap yang harus dilalui untuk menerjemahkan film menggunakan kedua metode
penerjemahan tersebut. Penulis juga akan membahas mengenai penerjemahan film dilihat dari perspektif hak
ekonomi dan hak moral. Selanjutnya penulis menganalisis lebih jauh mengenai metode sulih suara dubbing
yang selamaini dipaka untuk menerjemahkan film impor yang ditayangkan di televisi dan dampaknya
terhadap hak moral Pelaku Kegiatan Perfilman sebagai Pencipta, dikaitkan dengan definisi Ciptaan yang
dilindungi oleh hukum Hak Cipta sendiri. Penulis berharap pada akhirnya film impor yang ditayangkan di
televisi Indonesia dapat disuguhkan kepada masyarakat menggunakan metode penerjemahan film yang tetap
memastikan Hak Ekonomi Penciptaterlindungi namun tidak menciderai Hak Moral Pencipta.

...... Cinematographic work in the form of imported film is something that was already introduced to the
people of Indonesia even prior to its independence as a nation. Imported film that are aired in Indonesia are
able to be consumed and enjoyed by Indonesian people because of film trans ation methods applied on the
films, that allow them to do so. There are 2 two methods of film translating that are most commonly used in
many countries across the world including Indonesiaitself, which are dubbing and subtitling.

The imported films that have been circulated and showcased in movie theatres for publics consumption, are
translated by subtitling them, but it isnt so when it comes to those that are aired on television. Film as one of
the forms of creation that are protected under the Copyright Law which recognizesit as an embodiment of
an expressed idea. On that creation economic and moral rights are attached.

In this writing, author hopes to be able to dissect both film translating methods in terms of the technicalities
and how they affect the moral rights of creator with how the Copyright Law defines the very creation it
protects in mind. Author hopes for a future where imported films are able to be consumed by our society
using atrandating method that is able to make sure that both of creators rights which the economic one and
the moral one stay protected, specifically in terms of sound which is one of the most important elementsin
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movie as aform of audiovisua work.



